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ABSTRAK 

Kesepian merupakan kondisi emosional yang muncul ketika individu merasa 

hubungan sosial yang dimilikinya tidak sesuai dengan harapan, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. Kondisi ini umum dialami oleh mahasiswa perantauan 

yang harus beradaptasi di lingkungan baru, jauh dari dukungan keluarga dan sosial 

yang sebelumnya akrab. Harga diri sebagai aspek psikologis internal diyakini 

berperan penting dalam membentuk bagaimana individu menghadapi kesepian 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri 

dengan kesepian pada mahasiswa perantauan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 175 mahasiswa perantauan semester 2 dan 4 Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah Skala Harga Diri berdasarkan Rosenberg dan 

Skala Kesepian dari De Jong Gierveld dan Van Tilburg. Hasil analisis data 

menggunakan regresi sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara harga diri dengan kesepian pada mahasiswa perantauan. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,249 menunjukkan bahwa harga diri 

memberikan kontribusi sebesar 24,9% terhadap variabel kesepian. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi harga diri mahasiswa, maka tingkat kesepian 

yang dirasakan cenderung semakin rendah. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa perantauan perlu membangun dan memperkuat 

harga diri sebagai langkah penting dalam mengurangi kesepian. Kesadaran akan 

nilai diri, keberanian untuk bersosialisasi, serta kemampuan menerima dan 

menghargai diri sendiri merupakan hal-hal yang perlu ditumbuhkan secara aktif 

oleh mahasiswa dalam menghadapi tantangan sosial di lingkungan perantauan. 

Kata kunci: harga diri, kesepian, mahasiswa perantauan, psikologi 
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ABSTRACT 

 

Loneliness is an emotional state that arises when an individual feels that their social 

relationships do not meet expectations, both in terms of quantity and quality. This 

condition is commonly experienced by students who have to adapt to a new 

environment, far from family and social support that was previously familiar. Self-

esteem as an internal psychological aspect is believed to play an important role in 

shaping how individuals deal with loneliness. This study aims to determine the 

relationship between self-esteem and loneliness in students who have traveled 

abroad. This study uses a quantitative approach with a correlational method. The 

subjects in this study were 175 students who were traveling abroad in the second 

and fourth semesters of Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau, who 

were selected using a purposive sampling technique. The instruments used were the 

Self-Esteem Scale based on Rosenberg and the Loneliness Scale from De Jong 

Gierveld and Van Tilburg. The results of data analysis using simple regression 

showed a significant negative relationship between self-esteem and loneliness in 

students who have traveled abroad. The coefficient of determination (R²) value of 

0.249 indicates that self-esteem contributes 24.9% to the loneliness variable. These 

results indicate that the higher the student's self-esteem, the lower the level of 

loneliness they feel. The implications of this research suggest that students living 

away from home need to build and strengthen self-esteem as a crucial step in 

reducing loneliness. Awareness of self-worth, courage to socialize, and the ability 

to accept and appreciate themselves are all qualities that students need to actively 

cultivate to face social challenges in their new environment. 

 

Keywords: self-esteem, loneliness, students living away from home, psychology 

mailto:denisanuriani29@gmail.com


 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terhubung secara sosial merupakan hal mendasar bagi kesehatan dan 

kesejahteraan manusia (Lim, 2022). Manfaat yang diperoleh seseorang dari 

hubungan sosialnya sangatlah besar. Jika hubungan sosial seseorang tidak 

memuaskan maka dapat menimbulkan perasaan kesepian yang sering kali dianggap 

sebagai masalah serius pada mahasiswa (Franssen, 2020). 

Kesepian dapat terjadi pada individu dengan berbeda usia, tidak terkecuali 

pada mahasiswa. Masa dewasa awal merupakan periode kehidupan yang ditandai 

dengan pencarian jati diri, pembentukan stabilitas, peran reproduktif, serta 

munculnya berbagai tantangan emosional, seperti tekanan batin, isolasi sosial, 

keterikatan emosional, dan ketergantungan. Pada fase ini, individu juga mengalami 

perubahan nilai, pengembangan kreativitas, serta penyesuaian gaya hidup. Sebagai 

orang dewasa, individu mulai memikul tanggung jawab yang lebih besar. Mereka 

mulai berupaya melepaskan diri dari ketergantungan secara finansial, sosial, dan 

psikologis terhadap orang lain, khususnya orang tua, serta berusaha menjalani 

kehidupan secara mandiri. 

Kesepian yang terjadi pada mahasiswa lebih disebabkan karena sedang 

mengalami proses perkembangan yang kompleks. Ada berbagai teori berbeda yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan kesepian, tetapi salah satu teori yang paling 

cocok dan terpopuler untuk menjelaskan kesepian adalah teori kesenjangan 

kognitif. Menurut teori ini kesepian adalah ketidaksesuaian antara keinginan 



2 
 

 
 

seseorang dengan tingkat pencapaian yang diinginkan baik dalam kualitas maupun 

kuantitas hubungan sosial (Peplau & Perlman, 1982). Courtin dan Knapp (2017) 

mendefinisikan kesepian sebagai perasaan tidak menyenangkan yang berasal dari 

kesenjangan antara fakta tentang kualitas interaksi dan hubungan sosial dan apa 

yang diharapkan individu. 

Orang yang mengalami kesepian sering kali merasa tidak bahagia dan tidak 

puas terhadap diri sendiri, kesulitan dalam membuka diri terhadap ekspresi 

emosional orang lain, serta merasa sia-sia dan putus asa (Azizah & Rahayu, 2016). 

Kesepian dapat muncul saat individu merasa tidak memiliki orang untuk diajak 

berbicara atau menemani (Burger, 2008). Hal ini sering kali terjadi karena 

kurangnya interaksi sosial yang dekat dengan orang lain atau karena perubahan 

drastis dalam kehidupan sosial individu, seperti pindah jauh dari keluarga untuk 

merantau. Kesepian dapat bertambah jika seseorang harus berpisah dari 

keluarganya (Mayasari, 2018). Hal ini didukung oleh pernyataan dari Tribudiman 

dkk (2021) yaitu salah satu penyebab kesepian adalah perasaan selalu sendiri dan 

tidak ada sambutan ketika pulang ke rumah. Menurut Pratiwi dkk (2019) tuntutan 

untuk dapat memahami lingkungan dan budaya baru dapat membuat mahasiswa 

perantauan kesepian. Fenomena ini sering dialami oleh mahasiswa yang perantauan 

dan tinggal sendirian di kamar kos (Armona, 2021). 

Kesepian cenderung meningkat ketika individu merantau karena sebelumnya 

mereka memiliki dukungan emosional dan kasih sayang dari orangtua serta figur 

yang memberikan rasa aman dan lengkap (Hidayati, 2016). Hidayati (2016) 

menjelaskan bahwa merantau menyebabkan kurangnya kehadiran figur yang dekat, 
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yang dapat memicu perasaan sedih, kesepian, dan membatasi komunikasi dengan 

anggota keluarga. Kesepian juga dapat meningkatkan risiko terjadinya depresi dan 

kecemasan, serta berdampak negatif pada kesehatan fisik, seperti meningkatkan 

risiko penyakit jantung dan menurunkan sistem kekebalan tubuh (Olivia & 

Johnston, 2020). 

Prevalensi kesepian bervariasi menurut usia dan wilayah geografis. Menurut 

meta-analisis terbaru, tingkat prevalensi kesepian pada kaum muda (usia 18-29 

tahun) mencapai 9,2% di Asia Tenggara. Variasi prevalensi kesepian berdasarkan 

usia dan wilayah menunjukkan bahwa kelompok usia muda, termasuk mahasiswa, 

merupakan salah satu populasi yang paling rentan terhadap kesepian, terutama di 

kawasan Asia Timur dan Asia Tenggara. Mahasiswa perantauan yang umumnya 

berada pada rentang usia 18–24 tahun berada dalam posisi yang sangat rentan 

karena perpindahan geografis mereka ke lingkungan baru jauh dari keluarga dan 

jaringan sosial yang akrab. 

Menurut Azizah dan Rahayu (2016) Salah satu aspek yang menimbulkan 

orang merasa kesepian merupakan harga diri. Menurut Pop dkk (2022), perasaan 

kurang dihargai dan kurang terhubung secara sosial juga dapat disebabkan oleh 

rendahnya harga diri, yang dapat menghasilkan kecemasan sosial, isolasi, dan 

kesepian. Hardika dkk (2019) menjelaskan bahwa harga diri adalah penilaian 

individu terhadap dirinya sendiri, yang bersifat positif atau negatif. Rendahnya 

harga diri seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal di 

antaranya adalah kesepian. Menurut Hyseni dan Hoxha (2018), individu yang 

memiliki harga diri yang tinggi cenderung mencapai tingkat keberhasilan yang 
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lebih tinggi, karena menjadi lebih baik dan mampu meningkatkan prestasi. Harga 

diri tinggi memperkecil kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dan 

yang dirasakan. Hal ini karena individu dengan harga diri tinggi biasanya lebih aktif 

secara sosial, lebih terbuka terhadap hubungan baru, dan tidak terlalu terpengaruh 

oleh prasangka negatif terhadap diri sendiri atau orang lain. Dengan kata lain, harga 

diri yang tinggi membantu individu membangun dan mempertahankan hubungan 

sosial yang memadai, sehingga mencegah munculnya kesepian. 

Hasil penelitian sebelumnya (Ma dkk, 2014) menunjukkan bahwa faktor 

sosial atau lingkungan sekitar memainkan peran penting dalam menghubungkan 

antara harga diri dan kesepian. Mahasiswa perantauan yang memiliki harga diri 

rendah cenderung merasa tidak percaya diri saat berbicara dengan teman baru atau 

khawatir tentang penilaian orang lain. Kondisi ini membuatnya menarik diri dari 

lingkungan sosial kampus, yang kemudian membatasi jumlah dan kualitas 

hubungan sosial yang dimiliki. Akibatnya, kesepian pun meningkat, meskipun 

berada di tengah lingkungan kampus yang ramai. 

Penelitian lain (Vanhalst dkk, 2013) juga menunjukkan bahwa harga diri 

dan kesepian saling memengaruhi. Harga diri yang rendah dapat meningkatkan rasa 

kesepian. studi yang dilakukan oleh Geukens dkk. (2020) juga menemukan adanya 

hubungan negatif antara harga diri dan kesepian. Mahasiswa yang memiliki harga 

diri yang rendah cenderung lebih kesepian dan sebaliknya. Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa mahasiswa yang merasa kesepian cenderung memiliki 

harga diri yang rendah (Yurni, 2015). Penelitian lain yang dilakukan Salsabilah 
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(2024) ditemukan terdapat pengaruh antara harga diri terhadap kesepian pada 

mahasiswa perantauan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Buss dalam Rasadi, 2014) 

ditemukan bahwa individu yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung 

mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Individu dengan harga diri yang tinggi 

memiliki keyakinan bahwa dirinya berharga bagi orang lain yang membuatnya 

merasa nyaman dengan dirinya sendiri. Hal ini memungkinkan individu untuk 

berhasil membangun hubungan yang positif dengan orang lain sehingga tidak lagi 

merasakan kesepian karena memiliki harga diri yang tinggi, dan pada akhirnya 

mengurangi tingkat stres. Harga diri yang tinggi membantu mahasiswa perantauan 

mengurangi stres karena mereka lebih siap secara emosional menghadapi tantangan 

sosial di lingkungan baru, tidak mudah merasa terasingkan, dan mampu membentuk 

hubungan yang positif. Dengan begitu, perasaan kesepian berkurang, dan stres pun 

menurun. 

Berdasarkan uraian di atas harga diri yang tinggi akan mengurangi kesepian 

di perantauan, sehingga penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

topik ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan kesepian 

pada mahasiswa perantauan?”
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan kesepian 

pada mahasiswa perantauan?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan permasalahan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara harga diri dengan kesepian pada mahasiswa 

perantauan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoritis dengan memperluas pemahaman dan kajian tentang harga diri dengan 

kesepian, terutama di kalangan mahasiswa perantauan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek penelitian, diharapkan mampu memahami konsekuensi dan 

implikasi dari kesepian, sehingga individu bisa mengambil langkah-langkah 

positif dalam lingkungan sekitar untuk mencegahnya. 

b. Bagi universitas, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduan 

dan referensi di universitas untuk memperhatikan dan meningkatkan 

hubungan antara harga diri dengan kesepian dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 

sumber bacaan dan referensi bagi mereka yang ingin melakukan penelitian 

lanjutan. 
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F. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

variabel yang sama, namun terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti seperti penelitian dengan judul “Perbedaan Loneliness dan 

Self-esteem Pada Laki-laki dan Perempuan Dewasa Muda Pengguna Media Sosial” 

Oleh Fachrezy dkk (2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara 

empiris terhadap perbedaan tingkat kesepian dan self-esteem antara laki-laki dan 

perempuan yang menggunakan media sosial. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan dalam tingkat kesepian dan self-esteem di antara laki-laki dan perempuan 

dewasa muda yang aktif menggunakan media sosial. Penelitian Fachrezy dkk 

(2022) memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal subjek penelitian yaitu 

mahasiswa, sementara itu berbeda pada lokasi yaitu jika pada penelitian Fachrezy 

dkk (2022) di kudus sedangkan pada penelitian ini di pekanbaru. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Relationship between self-esteem and loneliness 

among university students living in hostels” oleh Ishaq dkk (2017). Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi hubungan antara self-esteem dan kesepian di 

kalangan mahasiswa University Hostel Living. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan gender tidak memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kesepian dan self-esteem. Penelitian Ishaq dkk (2017) memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini dalam hal subjek penelitian yaitu pada mahasiswa, sementara 

itu berbeda pada skala kesepian yang dipakai yaitu jika pada penelitian Ishaq dkk 

(2017) menggunakan skala UCLA sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

skala kesepian De Jong Gierveld dan Van Tilburg. 
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Penelitian berikutnya yaitu “Body-Esteem, Self-esteem and Loneliness among 

Social Media Young Users” oleh Pop dkk (2022). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menilai adanya kepuasan terhadap citra tubuh, self-esteem, dan kesepian di 

kalangan pengguna muda SNS dan untuk mengidentifikasi hubungan di antara 

mereka. Hasil penelitian ini membuktikan hubungan antara penggunaan SNS 

dengan adanya kesepian, citra diri dan self-esteem, dengan perbedaan gender. 

Penelitian Pop dkk (2022) memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal 

subjek penelitian yaitu mahasiswa, sementara itu berbeda pada skala kesepian yang 

dipakai yaitu jika pada penelitian Pop dkk (2022) menggunakan skala UCLA 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan skala kesepian De Jong Gierveld dan 

Van Tilburg. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Hubungan Antara Harga Diri dengan Kesepian 

pada Mahasiswa Rantau Di Universitas Islam Sultan Agung Semarang” oleh 

Yunior & Rohmatun (2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara harga diri dengan kesepian pada mahasiswa Universitas Islam 

Sultan Agung, Semarang. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ada hubungan 

negatif yang signifikan antara kesepian dengan harga diri. Penelitian Yunior & 

Rohmatun (2021) memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal subjek 

penelitian yaitu mahasiswa perantauan dan metode penelitian yaitu metode 

kuantitatif, sementara itu berbeda pada teknik pengambilan sampel yaitu jika 

penelitian Yunior & Rohmatun (2021) menggunakan cluster random sampling 

sedangkan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 
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Penelitian selanjutnya yaitu “Pengaruh self Esteem Terhadap Loneliness Pada 

Mahasiswa Rantau di Universitas Muhammadiyah Gresik” oleh Salsabilah (2024). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh self esteem terhadap 

loneliness pada mahasiswa rantau di Universitas Muhammadiyah Gresik. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara self esteem terhadap 

loneliness pada mahasiswa rantau di Universitas Muhammadiyah Gresik. 

Penelitian Salsabilah (2024) memiliki kesamaan dengan penelitian ini dalam hal   

pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling, sementara itu berbeda pada  

teori yang digunakan pada variabel kesepian. Jika penelitian Salsabilah (2024) 

menggunakan teori rusell (1996) untuk variabel kesepian, maka di penelitian ini 

menggunakan teori Gierveld & Tilburg (2006) untuk variabel kesepian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kesepian 

1. Definisi kesepian 

Kesepian adalah keadaan ketika seseorang merasa kurang memiliki 

hubungan sosial yang bermakna. Keadaan ini dapat terjadi karena jumlah 

hubungan dengan orang lain lebih sedikit dari yang diharapkan, atau karena 

hubungan yang ada tidak cukup dekat atau tidak sesuai dengan harapan 

(Gierveld & Tillburg, 2006). Kesepian adalah suatu kondisi yang terdiri dari 

perasaan sangat hampa, tidak mampu, tidak adanya kendali, dan ancaman 

internal sebagai akibat dari berkurangnya kontak dengan orang lain, terutama 

karena tidak terpenuhinya ikatan kekeluargaan dan/atau persahabatan 

(Szczesniak, dkk (2020)). Menurut Tzouvara dkk (2015) kesepian merupakan 

perasaan subyektif dan tidak diinginkan yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian 

dalam kualitas dan kuantitas hubungan sosial yang individu miliki dan hubungan 

yang individu inginkan.  

Kesepian merupakan pengalaman tekanan emosional yang sejalan dengan 

adanya persepsi mengenai hubungan sosial yang tidak memuaskan (Richard dkk, 

2017). Menurut Nicolaisen dkk (2022) kesepian merupakan perasaan negatif 

yang berhubungan dengan ketidakpuasan dan kekecewaan terhadap interaksi 

sosial dapat menyebabkan seseorang merasa kesepian. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesepian adalah kondisi emosional yang timbul akibat ketidaksesuaian antara 



11 
 

 
 

hubungan sosial yang dimiliki dengan apa yang diharapkan sehingga 

menimbulkan perasaan hampa. 

2. Aspek-aspek Kesepian 

Gierveld dan Tilburg (2006) menjelaskan bahwa aspek-aspek kesepian 

meliputi: 

a. Kesepian emosional yaitu bentuk kesepian yang muncul ketika seseorang 

tidak memiliki hubungan intim dan dekat dengan orang lain, yang 

menyebabkan perasaan kekosongan dan perasaan ditinggalkan. Dampak 

dari kesepian emosional termasuk rasa kesendirian, kecemasan, sensitivitas 

berlebihan, dan perasaan ditinggalkan. 

b. Kesepian sosial yaitu ketiadaan jaringan sosial, seperti hubungan dengan 

teman dan lingkungan sekitar, yang dapat menyebabkan perasaan kesepian. 

Kesepian sosial dapat berujung pada depresi dan keterasingan. 

Berdasarkan penjelasan dari aspek-aspek kesepian yang dijelaskan, peneliti 

memakai dua aspek kesepian yang dikemukakan oleh Gierveld dan Tilburg 

(2006), yaitu aspek kesepian emosional dan aspek kesepian sosial. Namun 

Gierveld dan Tilburg (2006) mengembangkan skala atau instrumen untuk 

mengukur kesepian yang bersifat unidimensional. Skala ini hanya menghasilkan 

satu skor total yang menggambarkan kesepian secara keseluruhan. Meskipun 

aitem-aitemnya terinspirasi dari dua aspek, saat diukur, hasilnya tidak dipisah 

menjadi dua skor. Semua aitemnya digabung menjadi satu nilai akhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesepian sosial dan emosional pada skala ini merupakan 

satu kesatuan yang utuh. 
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3. Karakteristik orang yang kesepian 

Menurut Yola (2006), terdapat beberapa ciri kepribadian yang berkontribusi 

pada timbulnya perasaan kesepian pada seseorang, yaitu: 

a. Harga Diri yang Rendah 

Harga diri berhubungan erat dengan bagaimana individu memandang dan 

menilai dirinya sendiri, baik dari segi pencapaian, pemikiran, maupun sikap. 

Individu yang sering merasa kesepian cenderung menginternalisasi perasaan 

tersebut, sehingga mulai memperlakukan dirinya seolah-olah memang 

mengalami kesepian. 

b. Kecemasan Sosial 

Individu yang merasa kesepian biasanya menghadapi kesulitan dalam 

membangun hubungan sosial. Individu sering menggambarkan dirinya 

sebagai individu yang memiliki masalah dalam berperilaku, seperti merasa 

diabaikan dan kurang mampu membuka diri kepada orang lain. 

c. Perasaan Malu 

Individu yang memiliki sifat pemalu umumnya merasa canggung dan gelisah 

ketika berada di lingkungan atau situasi yang baru, karena individu kesulitan 

menilai dan menyesuaikan diri dengan orang-orang yang baru dikenal. Rasa 

malu ini kemudian dapat memperdalam perasaan kesepian. 

Secara keseluruhan, individu yang mengalami kesepian seringkali 

terperangkap dalam siklus sosial yang negatif. Individu cenderung menjauh dari 

orang lain, memiliki keterbatasan dalam keterampilan sosial, dan dalam 

beberapa kasus juga mengalami penolakan dari lingkungan sekitar. Terlepas dari 
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apa yang menjadi penyebab awalnya, semua faktor ini dapat memperburuk 

kehidupan sosial individu dan menciptakan kondisi yang kurang 

menguntungkan. 

B. Harga diri 

1. Definisi harga diri 

Harga diri merupakan cara individu mengevaluasi dirinya yang mencakup 

penerimaan atau penolakan terhadap kondisi diri. Harga diri tidak hanya 

berkaitan dengan perasaan, tetapi juga melibatkan proses konseptual dan 

persepsi kognitif. Dalam hal ini, harga diri melibatkan aspek afektif dan kognitif, 

serta aspek evaluatif dan interaksi sosial (Mruk, 1999). Pernyataan Branden 

(1994) yang sejalan dengan hal ini menyatakan bahwa harga diri memiliki 

dampak positif pada perilaku individu, karena turut berperan dalam proses 

berpikir, pengambilan keputusan, dan harga diri juga memengaruhi nilai-nilai, 

ambisi, serta tujuan yang ingin dicapai individu. 

Menurut Destari dan Suwandi (2023) harga diri adalah pandangan individu 

terhadap nilai diri mereka, yang tercermin melalui sikap positif dan negatif yang 

mereka tunjukkan. Penilaian ini memengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-

hari seseorang. Persepsi terhadap harga diri dipengaruhi oleh perlakuan orang 

lain, baik itu dalam bentuk pujian maupun kritik. Seseorang dengan harga diri 

yang tinggi cenderung merasa dihargai dan diterima, sementara yang memiliki 

harga diri rendah mungkin merasa kurang baik tentang diri mereka.  

Menurut Susyanti dan Primanita (2024) harga diri adalah penilaian positif 

dan negatif individu terhadap diri mereka sendiri yang memengaruhi cara 
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mereka memandang kehidupan sehari-hari. Orang dengan harga diri yang tinggi 

cenderung memiliki perasaan dan sikap percaya diri, merasa berharga, mampu, 

serta merasa penting dalam dunia ini. Sebaliknya, individu dengan harga diri 

yang rendah mungkin cenderung tidak aktif, merasa canggung, mengalami 

perasaan inferior, bergantung pada orang lain, enggan mengambil risiko, 

kesulitan mengatasi tantangan hidup, dan merasa rendah diri dalam berinteraksi 

sosial. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, harga diri adalah pandangan 

individu tentang dirinya yang melibatkan aspek afektif, kognitif, evaluatif, dan 

interaksi sosial. Hal ini memengaruhi perilaku, pengambilan keputusan, serta 

nilai-nilai dan tujuan individu. Orang dengan harga diri tinggi cenderung 

percaya diri dan berharga, sementara yang rendah mungkin kurang aktif dan 

merasa rendah diri dalam interaksi sosial. 

2. Aspek-aspek harga diri 

Menurut Anggawira dkk (2022), ada empat dimensi dalam harga diri yaitu: 

a. Kekuasaan (power) mengacu pada kemampuan untuk mengatur dan 

mengendalikan perilaku, baik diri sendiri maupun orang lain. 

b. Keberartian (significance) mencakup perhatian, kepedulian, dan afeksi yang 

diterima seseorang dari orang lain. Ini mencerminkan penghargaan dan 

minat yang ditunjukkan oleh orang lain kepada individu, menandakan 

penerimaan dan popularitas. 

c. Kebajikan (virtue) melibatkan ketaatan terhadap kode moral, etika, dan 

prinsip-prinsip keagamaan. Ini ditandai dengan komitmen untuk 
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menghindari perilaku yang dilarang dan melaksanakan perilaku yang 

diterima menurut moral, etika, dan agama. 

d. Kemampuan (competence), mencakup keberhasilan individu dalam 

memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai dengan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan baik. 

Penelitian Rochmach (2013) menyatakan bahwa Rosenberg menemukan 

penerimaan diri dan penghormatan diri yang merupakan dua komponen penting 

dari harga diri. Penerimaan diri berarti seorang individu mengenal siapa dirinya, 

mengetahui dan menyadari kelebihan dan kekurangannya, serta menerima apa 

yang dilihatnya tanpa ada penyesalan. Penghormatan diri merupakan keyakinan 

dasar seorang individu dan karakternya yang tidak berubah yang diakibatkan 

oleh peristiwa kehidupan (Salsabilah, 2024). Kedua komponen ini menghasilkan 

lima indikator: akademik, sosial, emosional, keluarga, dan fisik. (1) Indikator 

akademik: mutu pendidikan setiap individu; (2) indikator sosial: penilaian setiap 

orang terhadap hubungan sosialnya; (3) indikator emosional: keterlibatan setiap 

orang dengan emosinya; (4) indikator keluarga: partisipasi setiap orang dalam 

integrasi keluarga; dan (5) indikator fisik: penilaian setiap orang terhadap 

keadaan fisiknya (Rahmania dan Yuniar, 2012). Namun rosenberg 

mengembangkan skala atau instrumen untuk mengukur harga diri yang bersifat 

unidimensional. Skala ini tidak memperhitungkan harga diri yang spesifik. Hal 

ini menunjukkan bahwa walaupun dalam skala tersebut terdapat beberapa aspek 

seperti penghormatan diri dan penerimaan diri, jika semua aspek tersebut 
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berkontribusi secara utuh untuk membentuk satu gambaran umum tentang harga 

diri, maka skala bersifat unidimensional. 

3. Karakteristik harga diri 

Menurut Coopersmith (1967) karakteristik harga diri setiap individu dibagi 

menjadi dua yaitu high self-esteem (harga diri tinggi) dan low self-esteem (harga 

diri rendah) yaitu:  

a. High Self-esteem (harga diri tinggi), individu yang memiliki harga diri tinggi 

mampu mengekspresikan diri dengan baik, memiliki kualitas hubungan 

sosial yang positif, menerima kritik dengan baik, memiliki rasa percaya diri 

yang kuat, mampu bersosialisasi dengan mudah, tidak mudah tersinggung, 

dapat beradaptasi dengan lingkungan dengan baik, dan yakin terhadap 

keputusan yang diambil. Individu cenderung melihat diri mereka sebagai 

berharga meskipun tidak sempurna, dan sebagai akibatnya mereka 

mendorong diri mereka sendiri untuk meningkatkan kemampuan mereka, 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih baik. Ini juga 

mencakup kemampuan individu untuk mengatasi kegagalan dan meraih 

kesuksesan.  

b. Low Self-esteem (harga diri rendah), Individu dengan harga diri rendah 

cenderung merasa inferior, mengidentifikasi banyak kekurangan dalam diri, 

takut menghadapi kegagalan, kesulitan dalam bersosialisasi dan beradaptasi, 

rentan terhadap depresi, kurang percaya diri, memiliki kesulitan dalam 

mengekspresikan diri, dan mudah merasa putus asa. individu cenderung 

mengalami emosi negatif lebih sering daripada emosi positif, serta merasa 
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tidak berharga dan ragu terhadap kemampuan diri individu. Tingkat 

penghargaan yang diberikan oleh individu kepada diri individu sendiri akan 

memengaruhi harga dirinya. Jika individu tidak menghargai diri sendiri atau 

meremehkan diri sendiri, maka harga diri individu tidak akan berkembang 

sebagaimana seharusnya. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk 

memiliki harga diri yang kuat agar individu dapat menghadapi kehidupan 

dengan keyakinan dan ketangguhan dalam mengatasi tantangan hidup. 

4. Faktor-faktor yang memengaruhi harga diri 

Menurut Coopersmith (1967), faktor-faktor yang memengaruhi harga diri adalah 

sebagai berikut: 

a. Penghargaan dan penerimaan dari orang-orang penting. Harga diri seseorang 

dipengaruhi oleh pandangan dari orang-orang yang dianggap signifikan 

dalam hidupnya, seperti orang tua dan keluarga. 

b. Kelas sosial dan kesuksesan. Posisi dalam kelas sosial, termasuk pekerjaan, 

pendapatan, dan tempat tinggal, dapat mempengaruhi harga diri. Individu 

dengan status sosial yang tinggi cenderung merasa lebih berharga 

dibandingkan dengan yang lain. 

c. Nilai dan persepsi individu terhadap pengalaman. Kesuksesan yang diraih 

oleh individu tidak secara langsung memengaruhi self esteem, tetapi 

dipengaruhi oleh tujuan dan nilai-nilai yang dimiliki individu dalam 

menafsirkan pengalaman tersebut. 
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d. Cara individu menghadapi penilaian negatif. Individu dapat mengurangi 

dampak evaluasi negatif dengan menolak penilaian yang merendahkan diri 

mereka sendiri. 

Menurut Michener dkk (2004), terdapat tiga faktor yang memengaruhi 

harga diri yaitu: 

a. Pengalaman keluarga (family experience) sangat berperan dalam 

pembentukan harga diri. Hubungan antara orang tua dan anak dianggap 

krusial karena mempengaruhi bagaimana individu melihat dirinya sendiri. 

Gambaran diri yang dikomunikasikan oleh anggota keluarga yang signifikan 

mencerminkan pengaruh terhadap harga diri individu. 

b. Umpan balik kinerja (performance feedback) sangat mempengaruhi self-

esteem seseorang. Hal ini mencakup respons terhadap keberhasilan dan 

kegagalan individu dalam mencapai tujuan, mengatasi rintangan, dan 

memberikan dampak positif dalam kehidupan mereka. 

c. Perbandingan sosial (social comparison). Perbandingan dengan individu lain 

secara sosial sangat penting untuk self-esteem, karena menentukan perasaan 

kompetensi individu berdasarkan prestasi yang dibandingkan baik dengan 

harapan mereka sendiri maupun dengan prestasi orang lain. 

C. Mahasiswa atau Dewasa Awal Berdasarkan Perspektif Psikologi 

Perkembangan 

Menurut Hulukati dan Djibran (2018) mahasiswa adalah fase transisi 

menuju kedewasaan yang umumnya terjadi pada usia 18-25 tahun. Mahasiswa 

mengalami transisi menuju kedewasaan yang memerlukan tanggung jawab 
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terhadap perkembangannya sendiri. Mahasiswa menghadapi tahapan 

perkembangan khusus dengan tugas-tugas yang harus dipenuhi agar tidak 

menghambat kemajuan ke tahap berikutnya. 

Mahasiswa termasuk dalam tahap perkembangan yang biasanya berusia 

antara 18 hingga 25 tahun. Tahap ini mencakup periode akhir remaja hingga 

awal dewasa, di mana tugas perkembangan utamanya adalah memperkuat 

keteguhan dalam pengambilan keputusan hidup (Yusuf, 2012). Desmita (2015) 

mengartikan perkembangan sebagai proses keseluruhan di mana individu 

mengalami perubahan dari potensi yang dimilikinya, yang tercermin dalam 

peningkatan kualitas kemampuan, sifat, dan karakteristik baru. Havighurst 

(1961) menjelaskan bahwa tugas perkembangan merujuk pada tugas-tugas yang 

harus diselesaikan individu pada tahapan atau periode tertentu dalam hidupnya. 

Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas ini akan membawa kebahagiaan, 

sementara kegagalan dapat mengakibatkan kekecewaan dan kritik dari orang tua 

atau masyarakat, serta menyulitkan perkembangan selanjutnya. 

Menurut Santrock (2012) masa dewasa awal merujuk pada fase transisi dari 

masa remaja menuju dewasa, dengan rentang usia sekitar 18 hingga 25 tahun. 

Periode ini ditandai oleh eksperimen dan eksplorasi dalam kegiatan. Menurut 

Putri (2019) masa dewasa awal adalah waktu untuk mencari jati diri, penemuan, 

dan memperkuat identitas, juga sebagai periode reproduksi yang disebut juga 

sebagai masa yang penuh dengan tantangan emosional, isolasi sosial, komitmen, 

dan ketergantungan, serta perubahan nilai-nilai, kreativitas, dan penyesuaian diri 

terhadap lingkungan baru. Sebagai individu yang telah dewasa, tanggung jawab 
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mereka semakin besar. Mereka akan berusaha untuk menjadi lebih mandiri dan 

menghindari ketergantungan pada orang lain. 

Dari pandangan para tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa dewasa awal 

adalah periode di mana individu telah siap untuk mengambil peran dan tanggung 

jawab dalam masyarakat, memasuki dunia kerja, terlibat dalam interaksi sosial, 

dan membangun hubungan dengan lawan jenis. 

Masa dewasa sering dianggap sebagai periode yang sulit karena individu 

diharapkan untuk meraih kemandirian dengan melepaskan ketergantungannya 

pada orang tua. Menurut Hurlock (1997) ciri-ciri masa dewasa awal meliputi:  

1. Masa Pengaturan (Settle Down). Ini adalah fase di mana seseorang 

bereksperimen sebelum menetapkan pilihan yang memberikan kepuasan 

jangka panjang. Setelah menemukan pola hidup yang cocok, individu akan 

mengembangkan perilaku, sikap, dan nilai-nilai yang akan menjadi ciri 

khasnya. 

2. Masa Usia Produktif. Pada periode ini, individu memasuki masa produktif 

yang cocok untuk memilih pasangan, menikah, dan memiliki anak. Organ 

reproduksi aktif dalam menghasilkan keturunan. 

3. Masa Dewasa sebagai Masa Sulit. Dewasa dianggap sebagai periode sulit 

karena individu harus menyesuaikan diri dengan peran baru, baik itu dalam 

perkawinan maupun dalam karier. Kesulitan menyesuaikan diri dapat 

menimbulkan masalah. 

4. Emosi dalam Usia 20-an. Pada usia ini, individu cenderung tidak stabil 

secara emosional, sering merasa gelisah dan mudah tersinggung. Emosi 
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seringkali tidak terkendali dan terpengaruh oleh status pekerjaan dan peran 

sebagai orang tua. Namun, pada usia 30-an, kestabilan emosional cenderung 

meningkat. 

5. Masa Keterasingan Sosial. Masa dewasa awal seringkali diwarnai dengan 

"krisis isolasi", di mana individu merasa terisolasi dari kelompok sosialnya 

karena tekanan dari pekerjaan dan keluarga. Aktivitas sosial terbatas dan 

hubungan dengan teman sebaya sering menjadi kurang intensif. 

6. Masa Komitmen. Pada periode ini, individu mulai menyadari pentingnya 

komitmen baru dalam membentuk pola hidup dan tanggung jawab. 

7. Masa Ketergantungan. Di awal usia 20-an, individu masih bergantung pada 

orang tua atau organisasi yang mengikatnya. 

8. Masa Perubahan Nilai. Nilai-nilai individu berubah seiring dengan 

pengalaman dan interaksi sosial yang semakin luas. Perubahan ini mungkin 

bertujuan untuk diterima oleh kelompoknya atau mengikuti aturan yang telah 

disepakati. 

9. Masa Penyesuaian Diri dengan Hidup Baru. Saat mencapai dewasa, individu 

harus bertanggung jawab karena memiliki peran ganda sebagai orang tua dan 

pekerja. 

10. Masa Kreatif. Periode di mana individu memiliki kebebasan untuk 

mengekspresikan kreativitasnya, bergantung pada minat, potensi, dan 

kesempatan yang ada. 

Hurlock (1997) menyatakan bahwa dalam dewasa awal, individu sedang 

melakukan penyesuaian dengan gaya hidup baru mereka dan menggunakan 



22 
 

 
 

kebebasan yang mereka miliki. Soetjiningsih (2018) menyebutkan beberapa 

tugas perkembangan untuk mahasiswa pada masa dewasa awal, yaitu: 

1. Membangun hubungan dengan teman sebaya. 

2. Menyesuaikan diri dengan peran sosial. 

3. Memulai karier. 

4. Memiliki pasangan hidup dan membentuk keluarga. 

5. Belajar peran sebagai suami atau istri. 

6. Mengasuh anak dan mengelola rumah tangga. 

7. Mengemban tanggung jawab sebagai warga negara yang baik. 

8. Mencari kelompok sosial yang sesuai dan menyenangkan. 

Menurut Mappiare (1983) individu pada masa dewasa awal atau mahasiswa 

menghadapi tantangan yang berbeda dibanding masa sebelumnya, termasuk 

ketegangan emosional yang kuat, fokus pada pekerjaan dengan sedikit waktu 

untuk bersosialisasi, munculnya rasa kesepian, menentukan pola hidup baru dan 

tanggung jawab baru, perubahan nilai karena pengalaman dan interaksi dengan 

orang yang lebih tua, penyesuaian dengan pernikahan dan peran sebagai orang 

tua, serta penyaluran bakat dan minat melalui hobi atau pekerjaan yang 

memungkinkan ekspresi kreativitas. 

Menurut Mappiare (1983) salah satu tantangan yang dihadapi oleh individu 

dewasa awal atau mahasiswa adalah rasa kesepian. Pada periode ini, mahasiswa 

sedang beradaptasi dengan lingkungan barunya dan belum memiliki keterikatan 

yang kuat dengan lingkungan sosial mereka, sehingga sering merasa kesepian. 

Selain itu, perasaan kesepian dapat terkait dengan depresi karena ketika 
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seseorang merasa sendirian, mereka cenderung lebih memusatkan perhatian 

pada aspek-aspek negatif. Pemusatan perhatian yang berkelanjutan pada hal-hal 

negatif dapat memicu stres bahkan depresi (Prasetio dkk, 2019). 

D. Kerangka Berpikir 

Yurni (2015) menyatakan bahwa sebagian orang dapat kesepian walaupun 

berada disekeliling orang lain sepanjang hari. Kesepian merupakan sesuatu yang 

terkait dengan persepsi individu tentang seberapa banyak dan seberapa baik 

kualitasnya interaksi sosial yang individu miliki. Kesepian dapat terjadi ketika 

suatu jaringan hubungan sosial seorang individu mulai menyempit atau tidak 

memuaskan seperti yang diharapkan.  

Fenomena kesepian ini sangat relevan dalam kehidupan mahasiswa, 

terutama mereka yang menjalani masa pendidikan di luar kampung halaman. 

Mahasiswa pada dasarnya sedang berada dalam tahap perkembangan dewasa 

awal, yang ditandai dengan pencarian identitas diri, kebutuhan untuk diterima 

secara sosial, dan penyesuaian terhadap berbagai tuntutan peran baru (Santrock, 

2012). Dalam kondisi ini, ketidakcukupan relasi sosial atau ketiadaan orang-

orang yang dapat dipercaya untuk berbagi pengalaman emosional dapat 

memperkuat perasaan kesepian. 

Kesepian bisa dirasakan oleh siapa saja, termasuk mahasiswa perantauan 

(Pratiwi dkk, 2019). Tuncay dan Ozdemir (2008) menyebutkan bahwa 

mahasiswa perantauan lebih rentan terhadap kesepian karena perbedaan budaya 

antara tempat asal dan tempat perantauan. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa jarak dengan orang tua memaksa mahasiswa untuk menjadi lebih 
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mandiri, yang sering kali menyebabkan mahasiswa merasa tertekan dan putus 

asa (Tuncay & Ozdemir, 2008). Selain perasaan putus asa, kesepian juga dapat 

memicu depresi pada mahasiswa (Daniel, 2013). Oleh karena itu, mahasiswa 

perantauan yang jauh dari keluarga dan lingkungan asalnya cenderung lebih 

rentan mengalami kesepian, sehingga perlu adanya dukungan sosial yang kuat 

untuk membantu mereka beradaptasi. 

Menurut Azizah dan Rahayu (2016) Salah satu aspek yang menimbulkan 

orang merasa kesepian merupakan harga diri. Orang dengan tingkat harga diri 

yang rendah seringkali merasa tidak nyaman ketika berada dalam situasi sosial 

yang menantang. Individu cenderung menghindari interaksi sosial yang berisiko 

secara berulang yang pada akhirnya dapat menyebabkan perasaan kesepian. 

Harga diri yang postitif akan membuat individu cenderung melihat diri individu 

berharga meskipun tidak sempurna, dan sebagai akibatnya individu mendorong 

dirinya sendiri untuk meningkatkan kemampuannya, sehingga dapat tumbuh dan 

berkembang dengan lebih baik. 

Menurut Destari dan Suwandi (2023) harga diri adalah pandangan individu 

terhadap nilai dirinya, yang tercermin melalui sikap positif dan negatif yang 

individu tunjukkan. Menurut Susyanti dan Primanita (2024) juga menyatakan 

bahwa harga diri adalah penilaian positif dan negatif individu terhadap dirinya 

sendiri yang memengaruhi cara mereka memandang kehidupan sehari-hari. 

Harga diri merupakan hasil penilaian diri sendiri dan bagaimana orang lain 

memperlakukan diri sendiri mencerminkan seberapa percaya diri individu 

tersebut dan seberapa baik individu dalam mencapai kesuksesan dan berguna. 
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Menurut Pradana dan Firdaus (2023) ketika mahasiswa merasa kesepian, 

mahasiswa seringkali mengalami pemikiran negatif tentang diri sendiri. Setelah 

merasakan kesepian, individu cenderung merasa rendah diri dan menilai diri 

individu secara negatif seperti membandingkan diri dengan individu lain yang 

terlihat lebih cerdas, menarik, atau berkuasa, yang mengakibatkan mereka 

merasa kurang berharga dan tidak pantas untuk dicintai. Mahasiswa dituntut 

untuk memiliki kemampuan berinteraksi dengan orang lain. Ketika mahasiswa 

gagal memenuhi harapan ini, hal tersebut dapat membuat individu merasa 

terisolasi dari lingkungan individu karena tingkat harga diri yang dimiliki 

individu. 

Mahasiswa perantauan merupakan kelompok yang sangat rentan mengalami 

tekanan emosional karena perubahan sosial, budaya, dan akademik. Menurut 

Salsabilah (2024), terdapat pengaruh langsung antara harga diri dengan kesepian 

pada mahasiswa perantauan, di mana harga diri yang tinggi berperan dalam 

mengurangi tingkat kesepian karena membantu individu lebih percaya diri 

dalam membangun hubungan yang sehat dengan lingkungan baru. 

Wisesa dan Purwandari (2024) mengatakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki harga diri tinggi lebih mampu menyesuaikan diri, menghadapi 

tantangan sosial dengan lebih baik, serta tidak mudah merasa terisolasi. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan harga diri rendah cenderung menghindari 

pergaulan karena rasa tidak percaya diri, yang pada akhirnya meningkatkan 

kesepian. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa harga diri dapat 

mempengaruhi tingkat kesepian pada mahasiswa perantauan. Artinya, 

mahasiswa yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung memiliki tingkat 

kesepian yang rendah. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki harga diri yang 

rendah cenderung memiliki tingkat kesepian yang tinggi. 

Berikut adalah kerangka konseptual yang disajikan oleh penulis untuk 

memudahkan pemahaman mengenai tujuan dan arah penelitian ini. 

 

 

E. Hipotesis 

Dari tinjauan teori yang telah disampaikan, maka hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu terdapat hubungan yang negatif antara harga diri dengan kesepian pada 

mahasiswa perantauan.

Harga diri (X) Kesepian (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

pengolahan data berupa angka-angka menggunakan teknik statistik. Menurut 

Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berakar 

pada filsafat positivisme umumnya digunakan untuk menginvestigasi populasi atau 

sampel tertentu. Proses pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penelitian, 

sementara analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode korelasional, 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas (harga diri) 

dan variabel terikat (kesepian) pada mahasiswa perantauan. 

B. Variabel 

Menurut Sugiyono (2019) variabel dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah faktor yang 

memengaruhi atau menyebabkan perubahan atau timbulnya variabel terikat. 

Sebaliknya, variabel terikat adalah hasil atau akibat dari variabel bebas karena 

adanya pengaruh dari variabel tersebut. 

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan yaitu: 

1. Variable bebas (X) : Harga diri 

2. Variable terikat (Y) : Kesepian 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah batasan dan cara pengukuran variabel yang 

sedang diselidiki. Tujuan dari definisi operasional adalah untuk memfasilitasi dan 

mempertahankan konsistensi dalam pengumpulan data, menghindarkan perbedaan 

interpretasi, serta mengatur cakupan variabel (Ulfa, 2021). Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah 

1. Harga diri 

Harga diri adalah pandangan mahasiswa terhadap dirinya baik positif 

maupun negatif yang melibatkan aspek afektif, kognitif, evaluatif, dan interaksi 

sosial. Dalam penelitian ini harga diri akan diukur dengan aspek-aspek harga diri 

yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. 

2. Kesepian 

Kesepian adalah suatu keadaan yang tidak menyenangkan yang dapat 

memunculkan perasaan negatif pada mahasiswa, dimana perasaan tersebut 

muncul karena hubungan sosial yang dimiliki tidak berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Dalam penelitian ini kesepian akan diukur dengan aspek-aspek 

kesepian yaitu kesepian emosional dan kesepian sosial. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019), populasi merujuk pada suatu wilayah yang 

mencakup subjek atau objek dengan karakteristik khusus yang telah ditentukan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis. Menetapkan populasi adalah penting 

dalam penelitian karena membantu peneliti memfokuskan dan membatasi subjek 
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yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dalam konteks penelitian ini, 

populasi yang ditetapkan adalah seluruh mahasiswa aktif (S1) Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang jumlah 23.222. 

Tabel 3.1   

Populasi Penelitian 2025 

No Fakultas Jumlah 

1 Tarbiyah & Keguruan 6.860 

2 Syari’ah & ilmu hukum 3.751 

3 Ushuluddin 1.520 

4 Dakwah & ilmu komunikasi 2.495 

5 

6 

Sains & teknologi 

Psikologi 

2.350 

993 

7 Ekonomi & ilmu sosial 3.493 

8 Pertanian & peternakan 1.760 

Jumlah 23.222 

Sumber: PTIPD 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan bagian dari populasi yang 

dipilih berdasarkan jumlah dan karakteristik tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode non-probability dengan teknik purposive sampling, di 

mana sampel dipilih berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Teknik ini digunakan untuk menentukan ukuran, cakupan, dan jumlah sampel 

yang akan digunakan sebagai data penelitian. Menurut Margono (2004), teknik 

purposive sampling memungkinkan peneliti untuk secara selektif memilih 

sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Tujuannya adalah memastikan 

bahwa sampel yang dipilih mewakili populasi secara baik, sehingga hasil 

penelitian lebih akurat dan dapat dipercaya. 
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Penelitian ini menggunakan sampel dari mahasiswa aktif (S1) semester 2 

dan semester 4 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang 

merantau. 

Tabel 3.2  

Sampel Penelitian 2025 

No Fakultas 
Semester 

2 

Semester 

4 
Jumlah 

1 Tarbiyah & Keguruan 248 185 433 

2 Syari’ah & ilmu hukum 168 129 297 

3 Ushuluddin 69 68 137 

4 
Dakwah & ilmu 

komunikasi 
8 6 14 

5 Sains & teknologi 44 38 82 

6 Psikologi 18 17 35 

7 Ekonomi & ilmu sosial 64 82 146 

8 Pertanian & peternakan 36 44 80 

Jumlah   1.224 

Sumber: PTIPD UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Pada penelitian ini perhitungan ukuran sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus slovin untuk populasi yang jumlahnya telah diketahui. 

Menurut Yana (Sugiyono, 2020), rumus slovin digunakan dengan tingkat 

kesalahan sebesar 1%, 5%, 7% dan 10% yang dinyatakan dalam rumus berikut: 

𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

1.224

1 + 1.224 (0,07)2
 

1.224

1 + 5,99
 

1.224

6,99
= 175 

Maka dengan ini peneliti mengambil sampel sebanyak 175 mahasiswa 

sesuai hasil perhitungan rumus diatas. Untuk menentukan besarnya sampel pada 
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tiap Fakultas dilakukan dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil 

lebih proporsional dengan cara: 

                   Jumlah Tiap Fakultas =  
Jumlah Populasi Fakultas

Jumlah Populasi
 x Jumlah Sampel 

 Kriteria subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mahasiswa aktif (S1) semester 2 dan semester 4 Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 

2. Mahasiswa perantauan dari provinsi selain riau 

E. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi 

berbentuk skala. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini, setiap responden akan diminta untuk mengisi dua skala yang 

berbeda, yaitu skala harga diri dan skala kesepian. 

1. Skala Harga Diri 

Dalam penelitian ini, Alwi dan Razak (2022) menerjemahkan Rosenberg's 

Self-Esteem Scale ke dalam bahasa Indonesia yang menghasilkan unidimensi 

dengan 10 aitem. Skala ini berbentuk skala likert, di mana pernyataan-

pernyataan dibagi menjadi yang mendukung (favourable) dan yang tidak 

mendukung (unfavourable). Setiap pertanyaan dalam skala likert tersebut 

memiliki empat alternatif jawaban yaitu untuk favourable sangat sesuai (SS) 

skor 4, sesuai (S) skor 3, tidak sesuai (TS) skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS) 

skor 1. Sedangkan untuk unfavourable sangat sesuai (SS) skor 1, sesuai (S) skor 

2, tidak sesuai (TS) skor 3, dan sangat tidak sesuai (STS) skor 4. Pada blue print 
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skala harga diri terdapat nomor 1, 3, 4, 7, dan 10 untuk pernyataan mendukung 

(Favourable) dan nomor 2, 5, 6, 8, dan 9 untuk pernyataan tidak mendukung 

(unfavourable). Sehingga total keseluruhan aitem pada skala harga diri yaitu 10. 

2. Skala Kesepian 

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah skala kesepian dari 

Gierveld dan Tilburg (2010) yang diterjemahkan oleh Wedaloka dan Turnip 

(2019) yang menghasilkan unidimensi dengan 6 aitem. Skala ini berbentuk skala 

likert, di mana pernyataan-pernyataan terbagi menjadi yang mendukung 

(favourable) dan yang tidak mendukung (unfavourable). Setiap pertanyaan 

dalam skala likert tersebut memiliki empat alternatif jawaban yaitu untuk 

favourable sangat sesuai (SS) skor 4, sesuai (S) skor 3, tidak sesuai (TS) skor 2, 

dan sangat tidak sesuai (STS) skor 1. Sedangkan untuk unfavourable sangat 

sesuai (SS) skor 1, sesuai (S) skor 2, tidak sesuai (TS) skor 3, dan sangat tidak 

sesuai (STS) skor 4. Pada blue print skala kesepian terdapat nomor 1, 5 dan 6 

untuk pernyataan mendukung (Favourable) dan nomor 2, 3 dan 4 untuk 

pernyataan tidak mendukung (unfavourable). Sehingga total keseluruhan aitem 

pada skala harga diri yaitu 6. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Menurut Sugiyono (2019), uji validitas sering digunakan untuk menilai 

keabsahan atau valid tidaknya suatu skala. Keabsahan skala dianggap tinggi jika 

pertanyaan yang terdapat di dalamnya mampu mencerminkan dengan baik apa 

yang ingin diukur oleh skala tersebut. Azwar (2017) menjelaskan bahwa untuk 
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memastikan apakah sebuah alat ukur mampu menghasilkan data yang akurat 

sesuai dengan tujuannya, diperlukan proses pengujian validitas dan validasi. 

Tingkat kevalidan alat ukur dianggap tinggi apabila alat ukur tersebut 

menghasilkan sedikit kesalahan dalam pengukuran. Dalam pengujian validitas, 

peneliti menggunakan jenis validitas isi, di mana setiap item dalam alat ukur 

harus mencakup atau mewakili aspek yang akan diukur. Validitas isi dalam 

penelitian ini diperoleh melalui pengujian terhadap isi tes yang dilakukan oleh 

para ahli di bidangnya, yaitu dosen pembimbing dan dosen penguji. 

2. Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis reliabilitas, peneliti terlebih dahulu menguji 

daya beda aitem, yaitu untuk mengukur sejauh mana item dapat membedakan 

antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur dan 

yang tidak (Azwar, 2016). Untuk menilai daya beda aitem, peneliti 

menggunakan Korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) versi 29.00 for Windows. Azwar 

(2012) menyatakan bahwa daya beda dianggap memadai jika koefisien korelasi 

minimal mencapai 0,30. Dalam penelitian ini, peneliti memilih koefisien 

korelasi 0,30 untuk skala harga diri dan skala kesepian. 

Sebelum penelitian dimulai, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba 

yang dilaksanakan pada tanggal 01 hingga 06 Maret 2025. Uji coba ini dilakukan 

dengan cara menyebarkan skala di 8 fakultas di UIN Suska Riau, yaitu Fakultas 

Psikologi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Fakultas 
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Syariah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta Fakultas Sains dan 

Teknologi. Sebanyak 175 mahasiswa dari UIN Suska Riau menjadi subjek 

dalam uji coba ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan koefisien korelasi aitem-total 

minimal sekitar 0,30 sebagai acuan untuk menentukan daya beda aitem dan 

mengetahui indeks daya bedanya. Hasil uji coba kemudian dianalisis dengan 

menggunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 

29.0 untuk Windows. 

Berikut adalah tabel blue print skala harga diri yang merupakan hasil dari 

uji coba tersebut. 

Tabel 3.3  

Blue print skala harga diri (Setelah try out) 

Dimensi Valid Jumlah 

Harga diri 
F UF  

1,3,4,7,10 2,5,6,8,9 10 

Berdasarkan tabel 3.5, setelah uji coba dilakukan dan diperoleh aitem-

aitem yang valid, aitem-aitem tersebut disusun ulang dengan menyesuaikan 

nomor aitem yang ada pada aitem sebelumnya. Pada skala harga diri dapat dilihat 

bahwa dimensi harga diri tidak terdapat aitem yang gugur. Sehingga total 

keseluruhan aitem pada uji coba skala harga diri yaitu sebanyak 10 dengan 

rentang koefisien korelasi antara 0,336 – 0,649. 

Tabel 3.4  

Blue print skala kesepian (Setelah try out) 

Dimensi Valid Jumlah 

Kesepian 
F UF  

1,5,6 2,3,4 6 
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Berdasarkan tabel 3.7 Setelah dilakukan uji coba dan diperoleh aitem-aitem 

yang valid, aitem tersebut disusun kembali dengan menyesuaikan nomor aitem 

pada aitem sebelumnya. Pada skala kesepian dapat dilihat bahwa dimensi 

kesepian tidak terdapat aitem yang gugur. Sehingga total keseluruhan aitem yang 

pada uji coba skala kesepian yaitu sebanyak 6 dengan rentang koefisien korelasi 

antara 0,359 – 0,595. 

Menurut Sugiyono (2019) hasil penelitian dianggap reliabel ketika data 

menunjukkan konsistensi dari waktu ke waktu. Instrumen dianggap reliabel jika 

penggunaannya beberapa kali untuk mengukur objek yang sama menghasilkan 

data yang serupa. Azwar (2012) menjelaskan bahwa uji reliabilitas bertujuan 

untuk menilai seberapa stabil data jika pengukuran dilakukan secara berulang 

terhadap fenomena yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. 

Koefisien reliabilitas dinyatakan dalam rentang antara 0 hingga 1,00, dimana 

semakin mendekati 1,00 menandakan keandalan pengukuran yang lebih tinggi.  

Perhitungan reliabilitas ini dapat dilakukan menggunakan program 

Statistical Packages For Social Sciences version 29.0 (SPSS 26.0) For Window. 

Setelah melakukan analisis terhadap skala uji coba penelitian maka diperoleh 

koefisien reliabilitas alpha cronbach harga diri sebesar 0,809 dan koefisien 

reliabilitas alpha cronbach kesepian sebesar 0,705. 

Tabel 3.5  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Aitem Alpha Cronbach 

Harga diri 10 0,809 

Kesepian  6 0,705 

Berdasarkan tabel nilai Cronbach's Alpha pada tabel 3.5, dapat 

disimpulkan bahwa skala harga diri dan kesepian termasuk valid dan memiliki 
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koefisien reliabilitas yang tinggi (lebih dari 0,7), yang berarti kedua skala 

tersebut dapat digunakan dalam penelitian berikutnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa setelah semua jawaban dari 

responden terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan teknik analisis 

data. Tujuannya adalah untuk mengelompokkan dan menganalisis data 

berdasarkan variabel, kategori responden, dan melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat serta untuk menguji hipotesis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (harga diri) dan 

variabel terikat (kesepian) pada mahasiswa perantauan. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana 

dengan bantuan IBM SPSS Statistic 29.0.  

H. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan 

sampel yang diambil adalah mahasiswa perantauan UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. Adapun jadwal penelitian yaitu: 

Tabel 3.6   

Jadwal Penelitian 

No Tahap Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan 

1. Pengajuan Judul Proposal 16 Februari 2024 

2. Penyusunan Proposal Penelitian 22 Februari 2024 

3. Penunjukan Pembimbing Penelitian 20 September 2024 

4. Seminar Proposal Penelitian 16 Oktober 2024 

5. Persiapan Administrasi Try Out 07 Februari 2025 

6. Try Out Instrumen Penelitian 01-06 Maret 2025 

7. Persiapan Administrasi Penelitian 10 Maret 2025 

8. Pelaksanaan Penelitian 14-23 Maret 2025 
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9. 
Pengolahan dan Penyusunan Laporan Hasil 

Data Penelitian 
23 Maret-12 April 

10. Seminar Hasil 18 Juni 2025 

11. Ujian Munaqasyah 14 Juli 2025 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan kesepian pada 

mahasiswa perantauan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disarankan beberapa 

hal:  

1. Bagi Subjek Penelitian  

Subjek penelitian diharapkan dapat lebih aktif dalam menjalin hubungan 

sosial dengan lingkungan sekitarnya dengan cara bergabung dalam unit 

kegiatan mahasiswa (UKM), membangun kepercayaan terhadap potensi diri 

yang dimiliki dengan mempraktikkan afirmasi positif setia harinya, serta tidak 

perlu menunggu orang lain menyapa terlebih dahulu. Mulailah dengan sapaan 

ringan atau memulai percakapan sederhana. Meskipun sederhana, inisiatif ini 

melatih keberanian sosial dan membentuk kebiasaan terbuka. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi 

dengan menambahkan beberapa perguruan tinggi lainnya, sehingga hasilnya 

lebih dapat digeneralisasi. 
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Lembar Informed consent 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  

Perkenalkan, saya Denisa Nuriani Syafitri Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi saya dengan dosen pembimbing Ibu Dr. Lisya 

Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog. 

Pada penelitian ini Anda akan diminta untuk mengisi 2 skala, dan masing-masing skala memiliki 

cara pengerjaan yang berbeda. Saya memohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu sekitar 5-10 

menit untuk mengisi skala penelitian yang akan saya bagikan. 

Penelitian yang saya lakukan diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 

pengetahuan, memberikan beberapa ide pemikiran baru, serta sudut pandang yang lebih luas dalam 

bidang ilmu dan kajian khususnya bidang psikologi. Penelitian ini memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru tentang bagaimana keterkaitan antara harga diri dan kesepian. 

Agar dapat melakukan analisis dan eksplorasi lebih lanjut, saya akan mengumpulkan beberapa 

informasi yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Anda tidak perlu khawatir, semua data 

yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

saja. Jika ada yang ingin ditanyakan, Anda dapat menghubungi saya melalui (email: 

denisanuriani@gmail.com).  

Partisipasi Anda bersifat sukarela. Meskipun demikian, saya menyediakan reward berupa uang 

untuk 15 orang. 

Keikutsertaan Anda dalam penelitian ini tentunya memberikan dampak yang positif dan 

berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Karenanya, sebagai peneliti saya mengucapkan 

terima kasih atas kesediaan Anda yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

  

mailto:denisanuriani@gmail.com
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PERNYATAAN PERSETUJUAN 

 

Saya yang membuat pernyataan di bawah ini memahami sepenuhnya penjelasan tentang penelitian 

ini dan bersedia untuk berpartisipasi penuh dalam riset self-esteem dan kesepian yang dilaksanakan 

Denisa Nuriani SyafitrI. 

Partisipasi saya ini bersifat sukarela, tanpa dipaksa atau dipengaruhi pihak manapun. Oleh karenanya, 

saya bersedia meluangkan waktu untuk mengisi skala psikologis yang diberikan secara lengkap hingga 

selesai. Saya juga mengizinkan kutipan langsung atas satu atau beberapa jawaban yang saya berikan 

dengan menyamarkan identitas asli saya. 

Berdasarkan pemahaman yang saya miliki mengenai proses penelitian ini, maka saya menyatakan 

bersedia / tidak bersedia* untuk terlibat sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

      Pekanbaru, 01 Maret 2025 

      Partisipan, 

 

 

........................................................... 

*) coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama/ Inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Suku   : 

Agama   : 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan, Saya Denisa Nuriani Syafitri mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian. Mohon izin untuk meminta partisipasi 

Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, yang membutuhkan waktu sekitar 5 - 10 menit. Dalam menjawab 

pertanyaan, tidak ada jawaban yang dianggap benar atau salah, melainkan merupakan ekspresi pendapat 

pribadi. Jawaban yang diberikan akan digunakan secara rahasia untuk kepentingan penelitian ini, tanpa 

menyebarkan informasi identitas responden kepada pihak yang tidak terkait. Keamanan dan kerahasiaan 

data pribadi Saudara/i akan dijaga dengan cermat. Nama dan identitas Saudara/i tidak akan 

dipublikasikan atau dibagikan kepada pihak yang tidak memiliki kepentingan langsung. Kami sangat 

menghargai kesediaan Saudara/i untuk menyumbangkan waktunya dalam mengisi kuesioner ini, yang 

akan memberikan kontribusi berharga untuk kualitas data yang kami kumpulkan. Mohon diisi dengan 

teliti dan jujur, sesuai dengan kondisi dan pandangan Saudara/i. Terima kasih atas perhatian dan 

kerjasama yang diberikan.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh....  

                                                                                                             Hormat saya, 

 

 

Denisa Nuriani Syafitri 
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SKALA A 

Petunjuk Pengisian Skala:  

 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban atau respon dengan 

tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda pada tempat yang telah disediakan 

di sebelah kanannya, yaitu:  

 STS : Sangat Tidak Sesuai 

 TS : Tidak Sesuai 

 S : Sesuai 

 SS : Sangat Sesuai 

Contoh Pengisian:  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Secara umum, saya merasa puas dengan diri saya   √  

 

Keterangan: 

Artinya anda Setuju dengan pernyataan bahwa anda merasa puas dengan diri anda. 

 

NO PERNYATAAN STS TS ATS AS 

1 Secara umum, saya merasa puas dengan diri saya     

2 
Kadang saya berpikir bahwa saya tidak baik sama 

sekali 
    

3 
Saya merasa bahwa saya adalah orang yang berharga, 

setidaknya setara dengan orang lain 
    

4 
Saya mampu melakukan sesuatu sebaik kebanyakan 

orang melakukannya. 
    

5 
Saya merasa tidak banyak yang dapat saya banggakan 

dari diri saya. 
    

6 Saya terkadang merasa tidak berguna     

7 
Saya merasa bahwa saya memiliki sejumlah kualitas 

yang baik. 
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8 Saya berharap dapat lebih menghargai diri sendiri     

9 
Secara keseluruhan, saya cenderung merasa bahwa 

saya adalah orang yang gagal 
    

10 Saya bersikap positif terhadap diri sendiri.     
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SKALA B 

Petunjuk Pengisian:  

 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban atau respon dengan 

tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda pada tempat yang telah 

disediakan di sebelah kanannya, yaitu:  

 STS : Sangat Tidak Sesuai 

 TS : Tidak Sesuai 

 S : Sesuai 

 SS : Sangat Sesuai 

 

Contoh Pengisian:  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya merasa sepi   √  

 

Keterangan: 

Artinya anda Sering merasa sepi. 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya merasa sepi     

2 
Ada banyak orang yang dapat saya andalkan ketika 

saya punya masalah 
    

3 
Ada banyak orang yang dapat saya percaya 

sepenuhnya 
    

4 Saya merasa dekat dengan banyak orang     

5 Saya merindukan adanya orang-orang disekitar saya     

6 Saya tidak diinginkan oleh siapapun.     
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LAMPIRAN  C  

SKALA PENELITIAN 
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Lembar Informed consent 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  

Perkenalkan, saya Denisa Nuriani Syafitri Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi saya dengan dosen pembimbing Ibu Dr. Lisya 

Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog. 

Pada penelitian ini Anda akan diminta untuk mengisi 2 skala, dan masing-masing skala memiliki 

cara pengerjaan yang berbeda. Saya memohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu sekitar 5-10 

menit untuk mengisi skala penelitian yang akan saya bagikan. 

Penelitian yang saya lakukan diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 

pengetahuan, memberikan beberapa ide pemikiran baru, serta sudut pandang yang lebih luas dalam 

bidang ilmu dan kajian khususnya bidang psikologi. Penelitian ini memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru tentang bagaimana keterkaitan antara harga diri dan kesepian. 

Agar dapat melakukan analisis dan eksplorasi lebih lanjut, saya akan mengumpulkan beberapa 

informasi yang akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Anda tidak perlu khawatir, semua data 

yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

saja. Jika ada yang ingin ditanyakan, Anda dapat menghubungi saya melalui (email: 

denisanuriani@gmail.com).  

Partisipasi Anda bersifat sukarela. Meskipun demikian, saya menyediakan reward berupa uang 

untuk 15 orang. 

Keikutsertaan Anda dalam penelitian ini tentunya memberikan dampak yang positif dan 

berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Karenanya, sebagai peneliti saya mengucapkan 

terima kasih atas kesediaan Anda yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

  

mailto:denisanuriani@gmail.com
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PERNYATAAN  PERSETUJUAN 

 

Saya yang membuat pernyataan di bawah ini memahami sepenuhnya penjelasan tentang penelitian 

ini dan bersedia untuk berpartisipasi penuh dalam riset self-esteem dan kesepian yang dilaksanakan 

Denisa Nuriani SyafitrI. 

Partisipasi saya ini bersifat sukarela, tanpa dipaksa atau dipengaruhi pihak manapun. Oleh karenanya, 

saya bersedia meluangkan waktu untuk mengisi skala psikologis yang diberikan secara lengkap hingga 

selesai. Saya juga mengizinkan kutipan langsung atas satu atau beberapa jawaban yang saya berikan 

dengan menyamarkan identitas asli saya. 

Berdasarkan pemahaman yang saya miliki mengenai proses penelitian ini, maka saya menyatakan 

bersedia / tidak bersedia* untuk terlibat sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

      Pekanbaru, 01 Maret 2025 

      Partisipan, 

 

 

........................................................... 

*) coret yang tidak perlu 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

IDENTITAS DIRI 

Nama/ Inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Suku   : 

Agama   : 

 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan, Saya Denisa Nuriani Syafitri mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian. Mohon izin untuk meminta partisipasi 

Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, yang membutuhkan waktu sekitar 5 - 10 menit. Dalam menjawab 

pertanyaan, tidak ada jawaban yang dianggap benar atau salah, melainkan merupakan ekspresi pendapat 

pribadi. Jawaban yang diberikan akan digunakan secara rahasia untuk kepentingan penelitian ini, tanpa 

menyebarkan informasi identitas responden kepada pihak yang tidak terkait. Keamanan dan kerahasiaan 

data pribadi Saudara/i akan dijaga dengan cermat. Nama dan identitas Saudara/i tidak akan 

dipublikasikan atau dibagikan kepada pihak yang tidak memiliki kepentingan langsung. Kami sangat 

menghargai kesediaan Saudara/i untuk menyumbangkan waktunya dalam mengisi kuesioner ini, yang 

akan memberikan kontribusi berharga untuk kualitas data yang kami kumpulkan. Mohon diisi dengan 

teliti dan jujur, sesuai dengan kondisi dan pandangan Saudara/i. Terima kasih atas perhatian dan 

kerjasama yang diberikan.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh....  

                                                                                                             Hormat saya, 

 

 

Denisa Nuriani Syafitri 
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SKALA A 

Petunjuk Pengisian Skala:  

 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban atau respon dengan 

tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda pada tempat yang telah disediakan 

di sebelah kanannya, yaitu:  

 STS : Sangat Tidak Sesuai 

 TS : Tidak Sesuai 

 S : Sesuai 

 SS : Sangat Sesuai 

Contoh Pengisian:  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Secara umum, saya merasa puas dengan diri saya   √  

 

Keterangan: 

Artinya anda Setuju dengan pernyataan bahwa anda merasa puas dengan diri anda. 

 

NO PERNYATAAN STS TS ATS AS 

1 Secara umum, saya merasa puas dengan diri saya     

2 
Kadang saya berpikir bahwa saya tidak baik sama 

sekali 
    

3 
Saya merasa bahwa saya adalah orang yang berharga, 

setidaknya setara dengan orang lain 
    

4 
Saya mampu melakukan sesuatu sebaik kebanyakan 

orang melakukannya. 
    

5 
Saya merasa tidak banyak yang dapat saya banggakan 

dari diri saya. 
    

6 Saya terkadang merasa tidak berguna     

7 
Saya merasa bahwa saya memiliki sejumlah kualitas 

yang baik. 
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8 Saya berharap dapat lebih menghargai diri sendiri     

9 
Secara keseluruhan, saya cenderung merasa bahwa 

saya adalah orang yang gagal 
    

10 Saya bersikap positif terhadap diri sendiri.     
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SKALA B 

Petunjuk Pengisian:  

 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian berikanlah jawaban atau respon dengan 

tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda pada tempat yang telah 

disediakan di sebelah kanannya, yaitu:  

 STS : Sangat Tidak Sesuai 

 TS : Tidak Sesuai 

 S : Sesuai 

 SS : Sangat Sesuai 

 

Contoh Pengisian:  

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya merasa sepi   √  

 

Keterangan: 

Artinya anda Sering merasa sepi. 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya merasa sepi     

2 
Ada banyak orang yang dapat saya andalkan ketika 

saya punya masalah 
    

3 
Ada banyak orang yang dapat saya percaya 

sepenuhnya 
    

4 Saya merasa dekat dengan banyak orang     

5 Saya merindukan adanya orang-orang disekitar saya     

6 Saya tidak diinginkan oleh siapapun.     
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LAMPIRAN  D  

TABULASI DATA TRY OUT 
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Harga diri 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 

1 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 34 

2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 29 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 27 

4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 24 

5 3 2 3 3 4 3 4 2 2 4 30 

6 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 32 

7 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 33 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 37 

10 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 

11 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 32 

12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 

13 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 29 

14 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 25 

15 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 24 

16 3 2 1 3 2 2 3 4 2 1 23 

17 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 30 

18 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 24 

19 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 33 

20 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 28 

21 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 30 

22 3 3 4 3 2 2 3 2 1 3 26 

23 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 33 

24 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 34 

25 2 2 1 2 3 4 1 3 1 1 20 

26 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 

27 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 37 

28 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 28 

29 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 31 

30 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 29 

31 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 26 

32 4 2 2 4 2 3 3 2 3 3 28 

33 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 28 

34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 

35 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 27 

36 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 27 

37 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 34 

38 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 34 

39 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 24 

40 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 32 

41 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 24 

42 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 26 
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43 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 31 

44 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

46 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 34 

47 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 23 

48 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 24 

49 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 35 

50 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

51 2 1 2 2 2 2 4 4 4 3 26 

52 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 29 

53 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

54 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 32 

55 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 36 

56 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

57 4 4 2 4 2 2 3 3 4 3 31 

58 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 

59 2 2 4 2 3 4 4 3 3 4 31 

60 3 3 4 3 4 2 4 4 2 4 33 

61 3 3 2 3 2 4 1 1 2 1 22 

62 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 

63 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 30 

64 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 31 

65 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 26 

66 4 2 3 4 4 2 4 4 2 4 33 

67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

68 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

69 1 2 1 1 4 4 1 1 4 1 20 

70 3 2 3 3 4 2 2 2 2 2 25 

71 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 27 

72 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

73 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 23 

74 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

75 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 32 

76 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 36 

77 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

78 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 27 

79 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 25 

80 3 2 1 3 4 2 3 3 4 3 28 

81 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

82 3 2 3 3 4 2 3 3 1 3 27 

83 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 24 

84 2 3 3 2 4 4 4 2 4 4 32 

85 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 34 

86 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 33 

87 3 2 3 3 3 3 2 4 3 2 28 
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88 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 31 

89 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

90 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

92 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 26 

93 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 25 

94 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 32 

95 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 24 

96 1 1 1 1 4 4 2 4 2 1 21 

97 4 4 2 4 4 4 1 3 3 2 31 

98 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 32 

99 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 32 

100 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

101 4 1 3 4 2 2 3 2 2 3 26 

102 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 24 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

104 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 31 

105 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 24 

106 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 30 

107 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 33 

108 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 24 

109 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 36 

110 4 4 2 4 2 4 3 3 2 2 30 

111 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 31 

112 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 30 

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

114 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 35 

115 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

116 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

117 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 28 

118 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 30 

119 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 24 

120 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 30 

121 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 24 

122 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 

123 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 

124 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 

125 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 24 

126 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35 

127 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 31 

128 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34 

129 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 34 

130 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

131 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 37 

132 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 31 
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133 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 29 

134 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 

135 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 37 

136 3 3 2 1 3 3 2 1 1 1 20 

137 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 34 

138 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

139 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

140 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 

141 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 29 

142 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 35 

143 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

144 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 25 

145 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 26 

146 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 32 

147 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 32 

148 3 2 3 3 3 4 2 4 4 3 31 

149 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 27 

150 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

151 2 2 3 2 3 4 3 4 4 3 30 

152 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 31 

153 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 

154 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 36 

155 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

156 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 29 

157 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 30 

158 1 1 3 1 3 3 2 3 3 3 23 

159 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

160 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

161 3 2 3 2 2 2 3 1 1 3 22 

162 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 32 

163 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 31 

164 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 30 

165 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 

166 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 32 

167 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 

168 3 3 4 3 3 2 4 2 4 4 32 

169 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 

170 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 26 

171 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 35 

172 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 31 

173 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

174 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

175 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 25 
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Kesepian 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

1 2 1 2 1 3 1 10 

2 3 4 4 3 2 2 18 

3 1 1 2 2 1 1 8 

4 1 4 3 2 1 1 12 

5 1 2 2 2 2 1 10 

6 3 1 1 1 1 1 8 

7 1 1 2 2 1 1 8 

8 3 3 3 2 3 2 16 

9 2 3 3 2 3 2 15 

10 3 4 3 4 4 2 20 

11 2 1 2 3 1 1 10 

12 2 2 2 2 2 1 11 

13 3 2 3 3 2 2 15 

14 4 3 3 4 3 2 19 

15 2 3 3 3 3 3 17 

16 4 2 4 3 2 2 17 

17 2 2 3 2 2 1 12 

18 4 4 4 4 4 3 23 

19 3 4 3 1 4 1 16 

20 3 2 3 2 2 2 14 

21 4 3 3 3 3 3 19 

22 3 3 3 2 3 3 17 

23 3 4 4 4 4 1 20 

24 1 3 1 2 3 3 13 

25 4 4 4 4 4 3 23 

26 2 3 2 2 3 1 13 

27 3 4 3 3 4 1 18 

28 3 3 3 4 3 3 19 

29 2 1 2 1 1 2 9 

30 3 1 1 2 1 1 9 

31 2 2 2 2 2 3 13 

32 4 4 4 4 1 2 19 

33 4 4 4 3 1 2 18 

34 3 3 3 2 3 3 17 

35 2 3 3 2 3 1 14 

36 4 4 4 4 2 3 21 

37 3 3 3 2 3 2 16 

38 3 3 3 2 3 1 15 

39 3 1 1 1 2 2 10 

40 3 4 3 4 3 1 18 

41 3 2 3 3 2 2 15 

42 2 2 2 4 2 2 14 
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43 2 3 3 3 4 2 17 

44 4 3 3 4 3 3 20 

45 3 2 2 3 2 2 14 

46 4 4 3 4 4 2 21 

47 4 3 4 4 3 2 20 

48 2 2 3 3 2 2 14 

49 1 1 1 2 1 1 7 

50 2 3 3 2 3 2 15 

51 4 4 3 3 4 2 20 

52 2 2 3 3 2 2 14 

53 1 3 4 2 4 1 15 

54 4 3 3 2 3 3 18 

55 4 3 3 2 3 1 16 

56 2 3 3 2 3 2 15 

57 4 1 3 1 1 1 11 

58 1 3 3 2 3 2 14 

59 2 2 3 2 2 2 13 

60 3 4 4 2 2 2 17 

61 1 3 2 3 3 4 16 

62 3 2 2 1 3 3 14 

63 3 2 2 1 2 4 14 

64 1 3 3 3 3 3 16 

65 1 3 4 1 3 3 15 

66 4 3 2 4 4 4 21 

67 3 3 3 3 3 3 18 

68 3 2 3 1 4 4 17 

69 1 4 4 4 4 3 20 

70 3 1 2 1 1 2 10 

71 1 3 3 2 3 3 15 

72 3 3 3 2 3 2 16 

73 3 3 3 3 3 3 18 

74 1 1 2 2 3 2 11 

75 3 2 2 2 2 3 14 

76 1 4 4 1 3 2 15 

77 2 3 4 2 3 3 17 

78 2 2 1 3 2 2 12 

79 2 2 3 3 3 2 15 

80 4 2 4 3 4 4 21 

81 1 4 4 3 1 1 14 

82 4 4 3 4 4 3 22 

83 4 4 3 2 3 2 18 

84 2 2 3 3 2 1 13 

85 3 3 3 2 3 2 16 

86 1 4 2 1 4 1 13 

87 1 4 2 2 4 3 16 
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88 1 2 3 2 2 1 11 

89 2 2 2 2 3 3 14 

90 3 3 3 3 3 2 17 

91 2 3 3 2 3 2 15 

92 4 2 3 2 2 4 17 

93 4 4 3 3 2 3 19 

94 1 3 4 3 3 1 15 

95 4 4 4 3 2 3 20 

96 3 2 2 2 3 3 15 

97 2 2 3 2 3 3 15 

98 4 3 3 2 3 2 17 

99 3 4 2 3 2 1 15 

100 1 4 4 2 3 1 15 

101 4 2 4 3 2 3 18 

102 4 4 4 3 3 3 21 

103 3 3 3 3 3 3 18 

104 2 3 4 4 3 4 20 

105 2 3 3 3 2 2 15 

106 2 2 2 2 3 1 12 

107 2 3 4 4 3 3 19 

108 2 2 2 2 2 2 12 

109 1 2 2 2 3 1 11 

110 4 3 3 3 3 4 20 

111 2 2 2 2 4 2 14 

112 3 4 4 2 4 1 18 

113 1 4 4 1 4 1 15 

114 2 4 4 3 4 4 21 

115 2 3 3 2 3 1 14 

116 1 2 2 2 2 1 10 

117 2 2 3 3 2 1 13 

118 2 2 2 4 2 1 13 

119 1 3 3 2 3 2 14 

120 2 2 2 2 2 2 12 

121 4 3 3 4 3 1 18 

122 4 3 3 3 3 2 18 

123 3 2 2 2 2 3 14 

124 3 3 3 3 3 2 17 

125 3 2 2 2 2 2 13 

126 2 4 2 2 4 1 15 

127 2 3 3 2 3 2 15 

128 2 3 3 3 3 2 16 

129 4 4 4 3 4 3 22 

130 4 2 4 3 2 1 16 

131 2 2 2 3 2 2 13 

132 2 2 2 2 2 2 12 
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133 3 3 3 2 3 3 17 

134 3 3 3 3 3 2 17 

135 3 2 2 2 2 3 14 

136 3 3 2 2 3 3 16 

137 2 1 3 1 1 1 9 

138 3 3 3 3 3 2 17 

139 1 2 2 2 3 1 11 

140 1 2 2 2 4 1 12 

141 1 2 2 1 2 1 9 

142 2 3 3 1 3 2 14 

143 1 1 1 1 1 1 6 

144 4 3 4 4 3 2 20 

145 3 2 3 2 3 3 16 

146 2 3 3 2 4 2 16 

147 2 2 3 2 2 1 12 

148 3 4 3 2 2 2 16 

149 3 3 4 3 3 2 18 

150 2 2 2 2 3 2 13 

151 1 3 4 2 3 2 15 

152 2 2 3 2 3 1 13 

153 1 2 2 2 4 1 12 

154 1 2 4 1 4 1 13 

155 2 3 3 3 3 2 16 

156 3 3 3 3 3 1 16 

157 3 2 2 2 2 2 13 

158 1 1 3 4 2 1 12 

159 2 2 3 3 1 1 12 

160 2 3 3 3 2 2 15 

161 1 4 4 4 1 1 15 

162 3 1 1 2 1 1 9 

163 2 2 3 3 2 2 14 

164 2 3 4 3 2 2 16 

165 3 2 2 3 3 3 16 

166 1 3 3 4 2 2 15 

167 3 1 2 3 2 2 13 

168 2 2 2 2 1 1 10 

169 2 4 4 3 2 2 17 

170 1 1 1 1 2 2 8 

171 1 2 2 3 1 1 10 

172 2 1 1 1 1 1 7 

173 1 2 3 2 3 2 13 

174 3 3 3 1 3 1 14 

175 2 3 3 2 4 1 15 
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Harga diri 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 TOTAL 

1 4 3 4 1 4 4 1 2 3 4 30 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 

3 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 24 

4 4 2 3 3 2 2 3 1 3 3 26 

5 2 3 4 2 3 3 3 1 3 4 28 

6 4 2 2 4 2 3 3 1 1 4 26 

7 3 3 2 3 3 3 3 1 1 2 24 

8 3 3 2 2 2 4 4 1 3 4 28 

9 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 36 

10 3 4 3 4 1 2 3 1 1 3 25 

11 3 4 3 2 2 2 3 2 1 4 26 

12 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 

13 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 26 

14 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 24 

15 3 1 3 2 3 2 3 1 2 2 22 

16 2 1 2 3 2 2 2 1 2 3 20 

17 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 37 

18 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 30 

19 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 33 

20 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 

21 4 3 3 4 2 3 3 1 3 4 30 

22 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 29 

23 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 27 

24 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 29 

25 3 3 3 2 1 1 2 1 1 4 21 

26 4 2 4 3 2 3 4 1 3 4 30 

27 3 3 3 3 4 4 3 1 3 2 29 

28 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 35 

29 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 35 

30 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

31 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 28 

32 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

34 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 24 

35 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 26 

36 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

37 3 3 3 3 2 1 3 2 1 4 25 

38 4 2 3 3 3 1 3 1 2 3 25 

39 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 31 

40 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 16 



101 
 

 
 

41 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 33 

42 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 

43 3 2 3 3 2 1 4 1 1 3 23 

44 4 4 3 3 2 2 3 2 4 4 31 

45 3 2 3 3 1 1 3 1 2 3 22 

46 3 2 1 1 4 4 1 2 4 1 23 

47 2 2 3 3 2 3 3 1 2 4 25 

48 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 

49 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

50 4 3 3 3 2 1 4 1 1 4 26 

51 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 30 

52 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 34 

53 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 

54 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 33 

55 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 32 

56 3 2 3 3 1 2 4 2 2 3 25 

57 2 3 1 3 2 4 2 1 2 4 24 

58 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

59 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 21 

60 3 3 2 2 4 3 2 1 3 2 25 

61 3 1 3 4 2 1 2 1 2 2 21 

62 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 32 

63 3 1 2 1 1 4 3 1 4 1 21 

64 4 2 4 4 3 2 4 1 3 4 31 

65 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 25 

66 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 25 

67 4 3 3 3 3 4 3 1 3 4 31 

68 4 4 3 3 1 4 4 1 4 4 32 

69 3 4 3 3 3 4 3 1 4 3 31 

70 3 1 3 3 2 2 3 2 2 2 23 

71 4 3 3 3 2 3 3 1 4 3 29 

72 4 2 3 3 2 2 3 2 1 4 26 

73 2 2 1 1 1 1 1 4 1 4 18 

74 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 27 

75 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

76 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

77 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 24 

78 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 34 

79 3 2 4 4 4 4 4 1 4 3 33 

80 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 27 

81 4 1 4 4 1 3 4 1 3 4 29 

82 4 2 3 3 2 3 3 1 3 3 27 

83 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 20 
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84 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 21 

85 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 36 

86 4 2 2 3 3 3 3 1 3 4 28 

87 3 2 3 2 1 2 4 2 3 1 23 

88 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 32 

89 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 36 

90 4 3 3 2 2 2 3 2 2 4 27 

91 3 3 4 3 2 4 4 1 2 4 30 

92 4 2 4 4 2 4 3 1 4 4 32 

93 2 3 3 2 3 3 3 1 3 4 27 

94 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 

95 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 25 

96 3 2 1 1 1 4 2 1 3 4 22 

97 4 3 4 4 3 4 4 1 4 2 33 

98 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

99 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 22 

100 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 28 

101 4 1 4 4 1 1 4 1 4 4 28 

102 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 27 

103 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29 

104 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 26 

105 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 

106 3 2 3 4 1 2 2 2 1 4 24 

107 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 

108 3 2 3 3 1 3 3 1 2 3 24 

109 4 3 2 3 2 4 3 1 4 4 30 

110 3 3 2 3 2 2 3 1 3 4 26 

111 2 4 2 1 3 1 3 3 3 1 23 

112 2 2 2 2 4 3 3 1 4 4 27 

113 3 2 4 4 3 1 3 3 1 3 27 

114 3 2 3 3 2 4 3 2 4 3 29 

115 3 4 2 2 2 2 3 1 2 3 24 

116 1 3 2 2 2 2 2 4 1 1 20 

117 4 2 3 4 4 2 4 1 3 4 31 

118 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 30 

119 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 24 

120 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 32 

121 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 31 

122 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 30 

123 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 21 

124 3 2 4 3 2 2 3 1 2 3 25 

125 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 24 

126 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 25 
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127 4 2 4 3 2 3 1 2 2 4 27 

128 4 4 3 2 2 3 3 2 3 4 30 

129 4 2 3 3 3 3 3 1 3 3 28 

130 3 2 1 2 2 4 3 1 3 3 24 

131 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

132 3 3 2 3 2 2 3 1 3 1 23 

133 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 28 

134 3 3 4 2 3 4 3 1 4 4 31 

135 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 33 

136 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 25 

137 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 

138 4 4 1 1 4 4 1 1 4 4 28 

139 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

140 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 34 

141 2 3 1 2 1 1 1 1 1 1 14 

142 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 33 

143 1 4 4 3 4 4 3 2 4 4 33 

144 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 23 

145 2 1 4 2 2 3 3 1 3 4 25 

146 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 28 

147 3 4 2 3 3 2 3 1 3 3 27 

148 4 1 4 4 1 1 4 1 2 3 25 

149 3 2 3 3 2 4 3 2 2 4 28 

150 3 4 3 4 4 1 4 1 2 3 29 

151 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 32 

152 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 

153 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 27 

154 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 25 

155 2 1 3 3 3 2 3 2 3 3 25 

156 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

157 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

158 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 24 

159 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 26 

160 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 33 

161 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 23 

162 4 1 4 4 4 2 4 1 1 4 29 

163 3 4 2 4 2 4 2 1 3 4 29 

164 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 26 

165 1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 19 

166 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 32 

167 2 1 2 2 1 1 2 1 1 3 16 

168 3 2 4 3 4 2 2 4 1 3 28 

169 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
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170 3 2 3 4 2 2 2 4 1 2 25 

171 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 27 

172 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 26 

173 3 3 3 3 3 2 3 1 1 3 25 

174 1 2 1 1 4 4 1 3 4 2 23 

175 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 24 
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Kesepian 

Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTAL 

1 2 4 4 2 2 1 15 

2 4 3 3 4 4 4 22 

3 3 3 2 2 4 3 17 

4 3 3 2 3 4 2 17 

5 2 4 4 4 3 1 18 

6 3 4 4 4 4 4 23 

7 3 1 3 2 4 2 15 

8 3 4 3 2 4 1 17 

9 4 3 3 1 2 1 14 

10 2 2 1 2 3 3 13 

11 2 2 2 1 2 2 11 

12 2 2 3 1 3 1 12 

13 2 2 2 2 2 2 12 

14 4 3 3 3 4 3 20 

15 2 4 4 4 1 4 19 

16 2 2 3 2 3 2 14 

17 1 2 4 2 1 1 11 

18 2 2 3 3 3 3 16 

19 4 3 3 1 2 1 14 

20 2 3 3 2 3 2 15 

21 2 2 3 2 4 2 15 

22 3 3 3 3 3 2 17 

23 3 3 3 3 3 2 17 

24 3 3 3 2 3 2 16 

25 4 3 4 4 2 4 21 

26 2 3 4 4 4 2 19 

27 4 3 4 3 3 2 19 

28 1 1 1 1 3 1 8 

29 1 1 2 1 2 1 8 

30 1 1 2 1 2 1 8 

31 3 1 1 1 4 1 11 

32 3 3 3 2 3 3 17 

33 2 2 2 2 2 2 12 

34 3 3 3 3 2 3 17 

35 3 2 2 2 3 2 14 

36 3 2 2 2 3 2 14 

37 3 1 2 3 4 2 15 

38 4 2 2 3 3 3 17 

39 2 2 2 1 2 1 10 

40 4 4 4 4 3 3 22 
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41 1 2 3 3 2 1 12 

42 1 1 1 1 4 1 9 

43 1 4 4 4 4 4 21 

44 1 1 2 1 3 1 9 

45 4 3 3 4 4 3 21 

46 1 3 3 3 1 1 12 

47 3 3 2 2 3 1 14 

48 2 2 2 3 4 1 14 

49 4 4 4 4 3 3 22 

50 2 2 2 2 4 3 15 

51 2 2 2 2 3 2 13 

52 2 3 3 3 3 1 15 

53 3 2 2 2 3 2 14 

54 1 2 2 2 2 1 10 

55 4 2 3 2 3 1 15 

56 3 2 2 1 4 3 15 

57 3 1 3 4 4 2 17 

58 1 2 2 2 3 2 12 

59 4 1 2 4 4 4 19 

60 3 4 4 3 2 2 18 

61 3 3 4 4 4 1 19 

62 3 2 2 2 3 1 13 

63 1 1 1 1 1 1 6 

64 2 2 2 1 3 1 11 

65 2 3 3 3 2 2 15 

66 1 2 2 2 3 1 11 

67 2 2 3 2 3 1 13 

68 1 4 4 2 2 1 14 

69 1 2 2 2 3 1 11 

70 3 4 4 3 3 3 20 

71 2 2 2 2 3 2 13 

72 4 4 2 4 1 3 18 

73 4 4 4 4 1 4 21 

74 2 2 2 3 3 1 13 

75 4 1 2 2 3 1 13 

76 3 2 2 2 3 3 15 

77 2 2 3 2 3 2 14 

78 2 2 1 1 4 1 11 

79 2 3 1 3 4 2 15 

80 3 3 2 2 3 2 15 

81 2 1 1 1 4 2 11 

82 3 3 2 2 3 2 15 

83 4 3 3 3 2 3 18 
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84 4 2 3 4 4 3 20 

85 1 2 2 2 3 1 11 

86 3 3 3 2 4 1 16 

87 2 2 4 1 4 1 14 

88 1 2 3 2 3 1 12 

89 1 2 3 2 3 1 12 

90 3 2 3 2 3 2 15 

91 1 2 2 2 3 1 11 

92 2 3 3 2 3 2 15 

93 3 3 3 2 3 2 16 

94 1 1 1 1 4 1 9 

95 3 3 3 3 4 3 19 

96 1 1 3 2 3 2 12 

97 1 3 2 1 4 1 12 

98 2 2 2 2 3 2 13 

99 2 3 3 4 1 4 17 

100 1 2 2 2 3 1 11 

101 1 1 4 1 1 1 9 

102 2 3 3 3 3 2 16 

103 2 2 2 2 3 2 13 

104 1 2 3 2 3 1 12 

105 4 4 4 3 2 1 18 

106 1 4 4 2 3 2 16 

107 3 2 2 2 3 3 15 

108 2 2 3 2 3 1 13 

109 1 3 3 1 2 1 11 

110 4 4 4 3 4 2 21 

111 3 3 1 3 4 1 15 

112 1 3 3 2 2 2 13 

113 1 2 2 3 2 2 12 

114 2 3 2 2 3 2 14 

115 4 3 3 1 3 1 15 

116 1 1 2 1 1 2 8 

117 3 2 3 2 4 2 16 

118 1 1 1 1 3 1 8 

119 3 3 2 3 2 2 15 

120 3 1 3 2 3 2 14 

121 1 2 2 1 3 1 10 

122 2 2 2 1 4 2 13 

123 3 3 3 2 3 3 17 

124 3 3 3 2 3 3 17 

125 3 2 2 2 3 3 15 

126 2 3 3 3 2 2 15 
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127 1 3 2 3 4 2 15 

128 2 2 4 2 3 1 14 

129 2 2 3 2 4 1 14 

130 1 2 2 1 3 3 12 

131 3 2 2 2 3 3 15 

132 2 2 3 3 2 3 15 

133 2 3 2 2 3 3 15 

134 3 3 3 3 4 1 17 

135 1 2 2 2 3 3 13 

136 1 2 2 2 3 2 12 

137 3 2 2 2 3 3 15 

138 1 1 1 1 1 4 9 

139 2 2 2 3 3 2 14 

140 3 3 4 3 3 1 17 

141 4 4 4 4 4 4 24 

142 3 2 2 2 3 1 13 

143 1 4 4 2 3 1 15 

144 3 2 2 2 3 3 15 

145 3 4 3 3 4 2 19 

146 4 3 1 1 4 2 15 

147 2 3 4 3 2 2 16 

148 4 2 2 1 4 3 16 

149 3 2 2 2 3 2 14 

150 4 3 1 1 4 1 14 

151 3 4 4 3 4 2 20 

152 1 1 1 1 4 1 9 

153 2 2 2 3 3 2 14 

154 3 2 2 2 3 3 15 

155 2 3 3 3 2 2 15 

156 2 2 2 2 1 1 10 

157 2 2 2 2 3 2 13 

158 3 3 3 2 4 2 17 

159 2 2 3 3 2 1 13 

160 1 2 2 1 2 2 10 

161 3 3 3 2 3 2 16 

162 3 1 4 1 4 1 14 

163 2 2 3 2 2 1 12 

164 2 2 2 2 4 1 13 

165 1 1 4 1 4 1 12 

166 1 2 2 2 3 2 12 

167 3 2 3 2 4 2 16 

168 4 3 2 2 2 4 17 

169 2 3 3 3 3 1 15 
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170 4 1 3 3 4 1 16 

171 3 4 4 4 3 1 19 

172 2 2 2 3 3 3 15 

173 2 2 4 3 3 2 16 

174 1 2 3 4 1 3 14 

175 3 3 4 3 2 2 17 
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UJI NORMALITAS 
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UJI HIPOTESIS 

 

1. Uji korelasi pearson product moment 

 

 

2. Model Summary 
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3. Uji Regresi Sederhana 
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